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 Abstract. This study aims to analyze the effect of the SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 

and Intellectual) learning model on the mathematical self-efficacy and numeracy 

literacy of grade XII students at SMA Negeri 1 Sedayu. The study used a quasi-

experimental method with a non-equivalent control group design. The research sample 

consisted of an experimental group that received SAVI learning and a control group 

that used conventional learning. Data were collected through a validated mathematical 

self-efficacy questionnaire and a numeracy literacy test. Data analysis was carried out 

using the Independent Sample t-test and the N-Gain test with the help of SPSS 25. The 

results showed a significance value of 0.020 for the self-efficacy variable and 0.005 for 

the numeracy literacy variable, which means there is a significant effect of the SAVI 

model compared to conventional learning. In addition, the results of the N-Gain test 

showed a moderate increase, namely 0.37 for self-efficacy and 0.52 for numeracy 

literacy. These findings indicate that the SAVI learning model is effective in improving 

students' mathematical self-efficacy and numeracy literacy through active, 

multisensory, and collaborative learning engagement. 

 

Keywords: SAVI Model, Numeracy Literacy, Self-Efficacy, High School 

Mathematics 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

SAVI (Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual) terhadap efikasi diri matematika dan 

literasi numerasi siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Sedayu. Penelitian menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan non-equivalent control group design. Sampel 

penelitian terdiri atas kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran SAVI dan 

kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner efikasi diri matematika dan tes literasi numerasi yang telah 

divalidasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-test dan uji 

N-Gain dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,020 pada variabel efikasi diri dan 0,005 pada variabel literasi numerasi, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan model SAVI dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan kategori sedang, 

yaitu sebesar 0,37 untuk efikasi diri dan 0,52 untuk literasi numerasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI efektif dalam meningkatkan efikasi 

diri matematika dan literasi numerasi siswa melalui keterlibatan belajar yang aktif, 

multisensorik, dan kolaboratif.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran penting dalam pendidikan menengah, namun 

masih banyak siswa mengalami kesulitan memahami konsep karena sifatnya yang abstrak dan 

kurang terhubung dengan situasi nyata (Mullis & Martin, 2017; OECD, 2023). Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika pada 

persoalan sehari-hari. Literasi numerasi menjadi kompetensi esensial karena menuntut 

kemampuan menggunakan, menafsirkan, dan merefleksikan informasi matematis dalam 

berbagai konteks kehidupan (OECD, 2021). Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan 

aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri. 

Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa Indonesia masih tergolong 

rendah, sehingga diperlukan pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan mampu 

membangun kepercayaan diri siswa (Kemendikbudristek, 2022; OECD, 2019). 

Efikasi diri memiliki keterkaitan erat dengan literasi numerasi, karena keyakinan siswa 

terhadap kemampuannya akan memengaruhi keberanian dalam mencoba, menalar, dan 

menyelesaikan permasalahan numerasi. Efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997). Siswa dengan efikasi diri rendah cenderung 

menghindari soal menantang dan mudah menyerah, sehingga berdampak pada rendahnya 

keterampilan numerasi (Pérez-Fuentes et al., 2020). Sebaliknya, efikasi diri yang tinggi 

mendorong ketekunan, strategi belajar yang lebih baik, serta performa matematika yang lebih 

optimal (Schunk & DiBenedetto, 2021). 

Observasi awal dilakukan pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sedayu yang berjumlah 

satu kelas dengan 32 siswa melalui kegiatan pengamatan pembelajaran dan diskusi kelas. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal 

numerasi berbasis data serta menunjukkan keraguan ketika diminta menjelaskan langkah 

penyelesaian di depan kelas. Pembelajaran masih didominasi metode konvensional yang 

berpusat pada guru, sehingga kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, dan 

membangun keyakinan diri relatif terbatas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa rendahnya 

literasi numerasi berjalan seiring dengan lemahnya efikasi diri matematis siswa. 

Model pembelajaran SAVI (Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual) menawarkan 

pendekatan yang berpotensi menjawab permasalahan tersebut melalui keterlibatan fisik, 

visualisasi, diskusi, dan proses berpikir aktif (Fajriah et al., 2020). Pendekatan ini 

memungkinkan siswa memahami konsep secara lebih konkret sekaligus membangun 

kepercayaan diri melalui pengalaman belajar yang bermakna. Sejumlah penelitian 
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menunjukkan bahwa SAVI berdampak positif terhadap motivasi, pemahaman konsep, dan 

hasil belajar matematika (Aprilyanti et al., 2025; Umam & Azhar, 2019; Ratnawati, 2023; 

Sophian et al., 2025). Penelitian sebelumnya masih terbatas penelitian yang mengkaji pengaruh 

model SAVI terhadap literasi numerasi dan efikasi diri matematis secara simultan pada jenjang 

SMA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran 

SAVI terhadap peningkatan literasi numerasi dan efikasi diri matematis siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Sedayu.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental tipe 

nonequivalent control group design. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Sedayu. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik cluster random 

sampling dengan mempertimbangkan kelas yang telah terbentuk, sehingga diperoleh dua kelas 

sebagai sampel penelitian. Satu kelas ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang menerima 

pembelajaran dengan model SAVI, sedangkan satu kelas lainnya berperan sebagai kelompok 

kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui pemberian pretest dan posttest pada kedua kelompok. Data efikasi diri matematika 

diperoleh menggunakan angket skala Likert yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas, 

sedangkan data literasi numerasi dikumpulkan melalui tes numerasi yang disusun mengacu 

pada kerangka OECD. Angket dan tes diberikan sebelum dan setelah perlakuan untuk melihat 

perubahan yang terjadi akibat penerapan model pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 25. Tahap awal analisis meliputi uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas 

untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t sampel independen untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan efikasi 

diri antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis peningkatan kemampuan 

siswa dilakukan dengan menghitung nilai Normalized Gain (N-Gain) guna membandingkan 

tingkat peningkatan literasi numerasi dan efikasi diri matematika pada kedua kelompok. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kerangka instruksional SAVI (Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual) merupakan 

orientasi utama studi kompetensi matematis serta literasi numeratif dengan pengoperasian IBM 

SPSS Statistics versi 25 guna menguji hipotesis sekaligus mengukur kinerja model yang 
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menyajikan perbandingan skor rata-rata pada tes literasi matematika maupun kecakapan 

matematika sebelum serta sesudah dilakukannya tindakan pembelajaran tersebut. 

Tabel 1. Rata-rata nilai pretest dan posttest literasi numerasi 

Kelas Pretest (Rata-rata) SD Pretest Posttest (Rata-rata) SD Posttest 

Eksperimen 20,96 2,742 30,96 3,489 

Kontrol 19,03 2,427 28,41 2,598 

 

Tabel 2. Rata-rata nilai pretest dan posttest angket self-efficacy 

Kelas Pretest (Rata-rata) SD Pretest Posttest (Rata-rata) SD Posttest 

Eksperimen 69,64 9,930 79,29 13,832 

Kontrol 63,55 10,363 71,59 10,284 

 

Kelompok eksperimen yang menerapkan model SAVI menunjukkan kinerja yang lebih 

baik dibandingkan kelompok kontrol pada kedua variabel yang diukur, yaitu literasi numerasi 

dan efikasi diri. Pada literasi numerasi, rata-rata skor kelompok kontrol meningkat dari 19,03 

pada pretest menjadi 28,41 pada posttest, sedangkan kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih tinggi, dari 20,96 menjadi 30,96. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan SAVI memberikan dampak yang lebih kuat terhadap peningkatan kemampuan 

numerasi siswa. Pola yang sama juga terlihat pada variabel efikasi diri. Kelompok kontrol 

mengalami peningkatan skor rata-rata dari 63,55 menjadi 71,59, sementara kelompok 

eksperimen meningkat lebih signifikan, dari 69,64 pada pretest menjadi 79,29 pada posttest. 

Perbedaan peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan model SAVI tidak 

hanya mendukung pemahaman numerik, tetapi juga memperkuat keyakinan siswa terhadap 

kemampuan matematis mereka. 

 

Uji Normalitas  

Untuk memastikan bahwa hasil pra- dan pasca-uji untuk setiap kelas mengikuti distribusi 

normal, uji normalitas dijalankan sebelum uji parametrik dilakukan. Uji Shapiro-Wilk 

digunakan untuk menjamin normalitas dalam penelitian ini karena ukuran sampel yang 

terbatas, yaitu kurang dari 50 siswa di setiap kelas.  

Tabel 3. Hasil uji normalitas tes literasi numerasi 

Data Sig. Value Kategori 

Pretest kelas eksperimen 0,254 Normal 

Posttest kelas eksperimen 0,626 Normal 

Pretest kelas kontrol 0,061 Normal 

Posttest kelas kontrol 0,157 Normal 
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Hasil uji normalitas tes literasi numerik menunjukkan bahwa semua data baik dalam 

kelompok eksperimen maupun kontrol mengikuti distribusi normal, dengan nilai Sig. lebih 

besar dari 0,05.  

Tabel 4. Hasil uji normalitas angket self-efficacy 

Data Sig. Value Kategori 

Angket pretest kelas eksperimen 0,207 Normal 

Angket posttest kelas eksperimen 0,474 Normal 

Angket pretest kelas kontrol 0,067 Normal 

Angket posttest kelas kontrol 0,567 Normal 

 

Penyebaran data pada instrumen keyakinan diri matematis telah terbukti berdistribusi 

normal sebab perolehan nilai Sig. nampak melampaui angka 0,05 bagi seluruh temuan awal 

serta akhir pada kategori kelompok percobaan dan kelompok pembanding secara merata.  

 

Uji Homogenitas 

Pemeriksaan kesamaan variansi antara kedua kelompok subjek dilakukan melalui prosedur 

pengujian homogenitas. Dua kelompok dibentuk, satu menggunakan paradigma konvensional 

dan yang lainnya model SAVI. Kami menjalankan tes ini terlebih dahulu, kemudian beralih ke 

tes parametrik.  

Tabel 5. Hasil uji homogenitas literasi numerasi dan self-efficacy 

Data Sig. Value Kategori 

Pretest kemampuan literasi numerasi 0.245 Homogen 

Posttest kemampuan literasi numerasi 0.106 Homogen 

Pretest angket self-efficacy 0.652 Homogen 

Posttest angket self-efficacy 0.073 Homogen 

 

Data pada Tabel 5 memaparkan perolehan angka signifikansi di atas ambang batas 0,05 

bagi seluruh variabel meliputi efikasi diri serta kemampuan numerasi sehingga kesamaan 

varians antar kelompok terbukti dan prosedur analisis statistik parametrik melalui penerapan 

uji t sampel berpasangan sekaligus uji t sampel independen dapat segera dilaksanakan 

berhubung tidak ditemukannya perbedaan varians mencolok antara subjek pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

 

Uji Paired Sample T-Test 

Perbandingan pencapaian hasil belajar akhir terhadap nilai awal pada subjek di kelas 

kontrol maupun eksperimen dijalankan memanfaatkan prosedur uji t sampel berpasangan 

dengan standar signifikansi 0,05 guna menguji hipotesis dalam kajian ilmiah ini. 
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Tabel 6. Hasil uji paired sample t-test literasi numerasi dan angket self-efficacy 

Data df Sig. (2-tailed) 

Kelas Eksperimen (Literasi Numerasi) 27 0.000 

Kelas Kontrol (Literasi Numerasi) 28 0.000 

Kelas Eksperimen (Self-Efficacy) 27 0.000 

Kelas Kontrol (Self-Efficacy) 28 0.000 

 

Hasil dari uji t sampel berpasangan menunjukkan bahwa tingkat literasi numerasi dan 

efikasi diri kelompok kontrol dan eksperimen bervariasi secara signifikan antara kedua 

penilaian. Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi dua arah untuk variabel-variabel ini masing-

masing adalah 0,000 dan kurang dari 0,05. Kami menerima H1 dan menolak Ho. Kedua 

variabel menunjukkan tanda-tanda kemajuan, menunjukkan bahwa model SAVI efektif.  

 

Uji Independent Sample T-Test 

Penggunaan uji t sampel independen merupakan instrumen statistik paling akurat guna 

membandingkan dua subjek tidak berpasangan dalam mengolah data literasi numerasi serta 

efikasi diri yang berasal dari subjek pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara murni. 

Skor dari ujian akhir kedua kelas digunakan sebagai sumber data.  

Tabel 7. Hasil independent sample t-test literasi numerasi dan self-efficacy 

Data t df Sig. (2-tailed) 

Posttest Literasi Numerasi (Eksperimen vs Kontrol) 2.918 55 0.005 

Posttest Self-Efficacy (Eksperimen vs Kontrol) 2.391 55 0.020 

 

Angka signifikansi dua arah sebesar 0,000 < 0,05 pada data Tabel 8 memicu penolakan 

H0 serta penerimaan H1, dan kondisi empiris tersebut membuktikan bahwa performa 

kelompok eksperimen secara nyata melampaui kelompok kontrol pada tes literasi numerasi dan 

kuesioner efikasi diri yang menjustifikasi keunggulan model SAVI dibanding teknik 

pembelajaran konvensional melalui sebuah pengujian riset ini. 

 

N-Gain 

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan siswa berkat perlakuan 

tersebut, kita perlu menghitung N-gain. Temuan N-gain merangkum kinerja model 

pembelajaran terapan dalam meningkatkan kemampuan literasi numerik dan kepercayaan diri 

siswa.  

Tabel 9. Hasil uji gain tes literasi numerasi dan angket self-efficacy 

Data Minimun Maximun Mean Kategori 

N-Gain Skor Literasi Numerasi 0,00 1,00 0,52 Sedang 

N-Gain Skor Self-Efficacy 0,00 1,00 0,37 Sedang 
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Nilai N-gain rata-rata sebesar 0,52 pada literasi numerasi dan 0,37 pada efikasi diri 

menunjukkan bahwa penerapan model SAVI menghasilkan peningkatan pada kategori sedang, 

dengan capaian aspek kognitif lebih tinggi dibandingkan aspek afektif. Perbedaan ini dapat 

dijelaskan secara teoretis melalui pandangan perkembangan belajar yang menyatakan bahwa 

aspek kognitif cenderung lebih cepat berkembang karena langsung dipengaruhi oleh aktivitas 

instruksional, sedangkan aspek afektif seperti efikasi diri membutuhkan proses internalisasi 

yang lebih lama melalui pengalaman berulang dan stabil (Pintrich & Schunk, 2002; Bandura, 

1997). Dalam pembelajaran matematika, perbedaan laju ini juga sejalan dengan temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan konseptual sering mendahului 

perkembangan keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya (Schunk & DiBenedetto, 2021). 

Peningkatan literasi numerasi yang lebih tinggi sejalan dengan teori pembelajaran 

multimodal yang menekankan keterlibatan somatik, auditori, visual, dan intelektual dalam 

membangun pemahaman konsep matematika. Melalui aktivitas konkret, visualisasi, diskusi, 

dan penalaran, siswa lebih cepat membentuk representasi kognitif yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal berbasis data. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pengalaman belajar 

yang bersifat aktif dan kontekstual berdampak langsung pada penguasaan konsep matematika. 

Sementara itu, peningkatan efikasi diri yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa 

perubahan aspek afektif tidak dapat terjadi secara instan. Efikasi diri terbentuk melalui empat 

sumber utama, yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman vikarius, persuasi verbal, dan 

kondisi emosional, yang semuanya membutuhkan waktu dan konsistensi (Bandura, 1997). 

Model SAVI telah menyediakan ruang bagi pengalaman keberhasilan melalui aktivitas 

pembelajaran aktif, namun penguatan efikasi diri akan lebih optimal apabila disertai 

pengulangan pengalaman sukses yang lebih sering, umpan balik yang sistematis, serta refleksi 

diri siswa secara terstruktur. 

Secara praktis, temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan SAVI sebaiknya tidak 

dilakukan dalam jangka pendek semata, tetapi disertai strategi lanjutan untuk memperkuat 

efikasi diri siswa. Guru disarankan memberikan tugas bertingkat (scaffolding), refleksi 

pembelajaran di akhir sesi, serta penguatan verbal yang konsisten untuk mempercepat 

internalisasi keyakinan diri. Selain itu, durasi implementasi pembelajaran berbasis SAVI perlu 

diperpanjang agar aspek afektif memiliki waktu yang cukup untuk berkembang seiring 

peningkatan kemampuan kognitif. 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Waruwu et al. (2025) dan Novitasari (2017) 

yang menunjukkan bahwa pendekatan SAVI efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika. Keselarasan ini memperkuat 
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dasar teoretis bahwa pembelajaran aktif dan multimodal memberikan dampak ganda, meskipun 

dengan laju perkembangan yang berbeda antara aspek kognitif dan afektif. Temuan ini juga 

mendukung hasil Aprilyanti et al. (2025) yang menegaskan keunggulan SAVI dibandingkan 

pembelajaran tradisional. Penelitian ini memberikan dukungan empiris bahwa SAVI efektif 

meningkatkan literasi numerasi dan efikasi diri, namun dengan karakteristik perkembangan 

yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan memperhatikan variabel durasi 

intervensi, strategi penguatan afektif, serta konteks pembelajaran yang lebih luas untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme kerja SAVI dalam 

pembelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN  

Temuan menunjukkan bahwa paradigma pembelajaran SAVI secara signifikan 

meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi siswa dalam matematika. Dengan peningkatan 

moderat pada skor N untuk literasi numerasi sebesar 0,52 dan skor efikasi diri rata-rata sebesar 

0,37, Progres jauh lebih substansial diperlihatkan oleh kelompok eksperimen melalui 

penerapan model SAVI dan hal ini memvalidasi skema edukasi itu secara nyata dalam 

penguatan aspek pemahaman serta kepercayaan diri matematis para siswa, jika dibandingkan 

pada kelompok kontrol yang masih memakai teknik pengajaran konvensional. 
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